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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran International Les{zian. Q‘ay, Bt.'s'exual.
Trans and Intersex Association (ILGA) dalam legalisasi Same-Sex Marriage di A'usn?a pada
tahun 2019. Dalam penelitian ini penulis akan membahas peran ILGA dalam legalisasi game;
sex marriage di Austira. Eropa menjadi benua pertama yang melegalkan same sex marriage.
Eropa ini telah menciptakan beberapa hukum serta norma untuk memfokuskan kepada m_zasa!ah
terkait LGBT. Konsep yang digunakan penulis adalah peran Non-Government Or.g_arflzanon
dalam melegalkan pernikahan sesama jenis di Austria, sebab variabel ini memxhkx. fokus
dengan tujuan melakukan beragam kegiatan seperti promosi dan kampanye dan kerjasama
dengan asosiasi LGBT di Austria. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metod.c
kualitatif, yang memiliki tujuan yaitu memberikan fakta-fakta berupa kata kata terkait
permasalahan yang diteliti. Data yang penulis ambil berdasarkan beberapa sumber yaitu melalu
studi literatur dan penelusuran data secara online. Hasil Penelitian menunjukan bahwa LGA
merupakan salah satu Non-Government Organization yang memberikan dukungan dan
mengkampanyekan resolusi yang berkaitan dengan orientasi seksual merupakan hak asasi
manusia. Variabel NGO memiliki tiga parameter diantaranya Catalysts, Implementers, dan
Patners. Melalui varibel tersebut maka penulis mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan
oleh ILGA untuk memperoleh dukungan dan mempengaruhi faktor lain dalam legalisasi
pernikahan sesama jenis yang terdapat di Austria. Beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh
ILGA seperti kegiatan pengembangan keterampilan, memberikan hibah untuk membantu
pekerjaan komunikasi, dan membangun berbagai platform dan metode untuk belajar dari dan
berbagi pengalaman. ILGA juga memiliki peran sebagai penghubung serta pendukung
organisasi-organisasi yang mendukung kaum LGBT di Austria, salah satunya adalah HOS!

Wien.
Kata Kunci : Austria, Same-Sex Marriage , Non Government Organization, JLGA.
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ABSTRACT

This research aims to determine the role of the International Lesbian, Gay, stexfla{;, groﬂlngs
and Intersex Association (ILGA) in the legalization of same-sex marriage in /'4ustrla ;me-seJ;:
In this study the author will discuss the role of the ILGA in the legalization of * o
marriage in Austria. Europe became the first continent to legalize same-sex marrtagee-d ) tfe
has created several laws and norms to focus on LGBT related issues. The concept used Dy 1h
author is the role of Non-Government Organizations in legalizing same-Sex m'ar):lage 'Z
Austria, because this variable has a focus with the aim of carying out varmu.s: actzvxtu.zs suc
as promotions and campaigns and collaboration with LGBT associations in Au.vtrm.. 7_718
research method used by the author is a qualitative method, which has the aim of provxdm:g
Jacts in the form of words related to the problems studied. The data that the authors take is
based on several sources, namely through literature studies and online data searches. ?'he
results of the study show that ILGA is one of the Non-Government Organizations that provides
support and campaigns for resolutions related to sexual orientation as a human right. The
NGO variable has three parameters including Catalysts, Implementers, and Partners. Through
these variables, the authors find out what activities are carried out by the ILGA to gain support
and influence other factors in the legalization of same-sex marriage in Austria. Some of the
activities that have been carried out by ILGA such as skills development activities, providing
grants to assist with communication work, and establishing various platforms and methods to
learn from and share experiences. ILGA also has a role as a liaison and supporter of
organizations that support LGBT people in Austria, one of which is HOSI Wien.

Keywords: Austria, Same-Sex Marriage, Non Government Organization, ILGA
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Fenomena yang menjadi banyak perbincangan di kalangan
masyarakat saat ini yaitu munculnya identitas LGBT atau Lesbian, Gay, Bisexual, dan
Transgender. Istilah ini telah digunakan dari tahun 1990 yang menggantikan frasa dari
komunitas gay (Ardi et al., 2020). Pada beberapa bagian dunia, persepsi orang-orang
terhadap LGBT banyak menuai pro dan kontra. Tindakan konsensual sesama jenis
antara orang dewasa adalah ilegal di setidaknya 72 negara, dan tujuh dari negara
tersebut menerapkan hukuman mati bagi masyarakat yang terlibat LGBT (Rosamund,
2015). Banyaknya Negara yang tidak mengakui kehadiran LGBT dan adanya
diskriminasi yang terus ter jadi menjadikan ini sebagai salah satu alasan utama kasus
bunuh diri yang dilakukan oleh LGBT. Hal ini terjadi karena mereka tidak tidak
sanggup dan merasa dikucilkan sebagai LGBT. (J, 2014) Beberapa negara pada tahun
2013 menerapkan undang-undang baru terkait perilaku kriminalisasi terhadap sesama
jenis. Berdasarkan data survey yang dilakukan oleh European Union for Fundamental
Rights, (2020) 55% masyarakat di Austria terbuka mengenai LGBT. Meskipun tidak
ada angka resmi mengenai jumlah populasi lesbian, gay, biseksual, dan transgender di
Austria, Laporan ECRI 2016 mengklaim bahwa 6,2% orang Austria diidentifikasi

sebagai LGBT.



Gambar 1. 1 Pernikahan Sejenis di Eropa

Same-sex marriage in Europe

X
R
unions/civil partnerships legal
(but not marriage)
Austria Luxembourg Andorra Hungary Albania Monaco
Belgium Maita Croatia ltaly Armenia Montenegro
Denmark Netherlands Cyprus Liechtenstein Belarus Poland
England & Wales Northern Ireland Czech Republic Slovenia Bosnia-Herz. Romania
Finland Norway Estonia Switzerland Bulgaria Russia
France Portugal Greece Georgia San Marino
Germany Scotland Kosovo Serbia
lceland Spain Latvia Slovakia
Ireland Sweden Lithuania Turkey
Note: As of October 20190 Macedonia Ukraine
Source: Pew Rese enter o reporting and lysi Moldova Vatican City

PEW RESEARCH CENTER

Sumber : Pew Research Center Original reporting and analysis, 2019

Eropa menjadi benua pertama yang melegalkan same sex marriage. Eropa ini
telah menciptakan beberapa hukum serta norma untuk memfokuskan kepada masalah
terkait LGBT. Penerapan standar tertentu yang secara ekonomi dan politik sulit bagi
suatu negara, seperti persyaratan Eropa dianggap sebagai mekanisme atau cara yang
paling efektif. (Tamsyah, 2017).

Tindak diskriminasi dan ancaman sering terjadi akibat adanya fenomena LGBT
ini. Masyarakat yang pro terhadap fenomena ini sering menjadi sasaran kejahatan bagi
masyarakat lainnya yang kontra terhadap fenomena Igbt ini. Pada 50 negara sejak tahun
2008, terdapat laporan mengenai terbunuhnya 600 orang LGBT (Yuniarti, 2018).
Berdasarkan hal tersebut masyarakat yang pro terhadap LGBT merasa tidak adil, karena

mereka merasa terancam. Oleh karena itu, didirikan suatu organisasi yang bertujuan



untuk melindungi hak mereka yaitu International Lesbian, Gay, Trans and Intersex
Association (ILGA).

ILGA adalah sebuah organisasi yang didirikan pada tahun 1978.
ILGA juga memiliki status sebagai lembaga konsultatif ECOSOC di Perserikatan
Bangsa-Bangsa. ILGA merupakan sebuah federasi di seluruh dunia yang terdiri lebih
dari 1.700 organisasi dari lebih 160 negara dan wilayah yang mengkampanyekan hak
asasi leshian, gay, biseksual, trans dan Interseks. Anggota ILGA berbasis pada 6
wilayah, antara lain : Pan Afrika ILGA, ILGA Asia, ILGA Eropa, ILGALAC (Latin
America and The Caribbean), ILGA Amerika Utara, dan ILGA Oceania. (About Us
ILGA world, 2022)

Dalam menganalisa peran International Lesbian, Gay, Bisexual, Trans and
Intersex Assosiation (ILGA) dalam legalisasi same-sex marriage di Austria pada tahun
2019 maka penulis menggunakan konsep Non-Government Organization. ILGA
merupakan salah satu Non-Government Organization yang memberikan dukungan dan
mengkampanyekan resolusi yang berkaitan dengan orientasi seksual merupakan hak
asasi manusia.

ILGA adalah sebuah organisasi Internasional yang bertujuan untuk mendapatkan
kebebasan terhadap hak asasi masyarakat LGBT. Misi dari organisasi ini yaitu untuk
mencapai kebebasan, kesetaraan serta keadilan melalui tindakan-tindakan advokasi dan
kolaboratif. Contoh kegiatan yang telah dilakukan oleh organisasi ini yaitu
menyelenggarakan acara konferensi dunia, dimana kegiatan ini berisi kumpulan antara
komunitas LGBT yang ada dalam berbagai macam negara dan membahas terkait masa
depan mereka serta merencanakan strategi agar mereka diberi keadilan yang sama

(Ayuditha, 2018).



Sebagai organisasi internasional, ILGA telah turut serta berpartisipasi dalam
usaha menciptakan kesejahteraan bagi kaum LGBT melalui advokasi secara aktif di
hadapan dewan Uni Eropa serta Organisasi Keamanan dan Kerjasama Eropa
(Organization for Security and Cooperation in Europe) atau OSCE. Selain itu, salah
satu organisasi regional ILGA, yaitu ILGA-Europe, memiliki status partisipatif dalam
Dewan Uni Eropa sejak tahun 1997 serta menerima bantuan dana dari Uni Eropa sejak
tahun 2001. Hal ini merupakan bentuk dukungan dan kerjasama dengan Uni Eropa
dalam mewujudkan hak asasi manusia serta menciptakan kesetaraan bagi kaum LGBT
di seluruh negara anggota (ILGA-Europe, 2013).

Lebih lanjut, ILGA juga mendapat status sebagai lembaga konsultatif dalam
Dewan Ekonomi dan Sosial PBB atau ECOSOC. Pemberian status ini menjadikan
ILGA memiliki hak untuk menyampaikan pertimbangan serta advokasi terkait
keputusan ECOSOC mengenai hak-hak kaum LGBT bagi seluruh negara anggota
(ILGA-Europe, 2013). Dengan demikian, ILGA dapat turut berperan dalam menjaga
keamanan serta mewujudkan kesetaraan bagi kaum LGBT di negara anggota ECOSOC,

salah satunya Austria.



Gambar 1. 2 Rainbow Europe Map and Index 2019- ILGA Europe
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Negara Austria menempati peringkat ke-17 dalam peringkat ILGA-Europe terbaru
dari 49 negara Eropa di dunia. Pemeringkatan ini didasarkan pada undang-undang dan
kebijakan masing-masing negara mengenai komunitas LGBT. Di Austria, terdapat
undang-undang untuk melindungi karyawan LGBT dari diskriminasi (Ayuditha, 2018).
Sejak tahun 2004, diskriminasi dalam pekerjaan berdasarkan orientasi seksual adalah
melanggar hukum. Sebuah studi tentang orientasi seksual dan hasil pasar tenaga kerja
menemukan bahwa masih ada ketidakadilan dalam dunia kerja. Mereka yang
mengidentifikasi diri sebagai gay atau lesbian terkadang didiskriminasi pada tahap awal
perekrutan kerja ketika berhadapan dengan pelamar heteroseksual. Bagaimanapun
masalah ini tidak hanya untuk Austria, temuan yang sama ditemukan di negara lain
seperti Yunani, Swedia, AS, Inggris, dan Kanada. Hal ini menunjukkan bahwa masih

ada langkah besar yang harus dilakukan setiap negara untuk menjadikan masyarakat



yang sepenuhnya inklusif (Patel, 2019).

Austria adalah salah satu dari 17 negara di OECD (Organization for Economic
Co-operation and Development) yang menawarkan perlindungan hukum paling banyak
untuk minoritas seksual dan gender. Pada 2019, negara-negara ini memiliki Kinerja di
atas rata-rata terkait dengan tingkat inklusivitas dan kemajuan hukum LGBT. Pada
tahun 2018, Mahkamah Konstitusi Austria menyatakan bahwa interseks bukanlah
kelainan. Namun, Mahkamah Konstitusi menambahkan bahwa perawatan atau operasi
normalisasi seks yang tidak perlu secara medis pada anak di bawah umur interseks
ditunda sampai seorang anak dapat memberikan persetujuan.

Pemerintah Austria dalam memenuhi peraturan konstitusi yang berlaku,
menetapkan kebijakan publik yang berguna untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
atas hak-hak yang dimiliki kaum LGBT dan menghormati adanya keragaman yang
dimiliki setiap individu sehingga dapat mencegah adanya bentuk kekerasan yang
dilakukan oleh para homophobia. (Walker, 2021). Sejak Januari 2013, pada undang-
undang pasal 283 KUHP Austria melindungi orang-orang LGBT dari hasutan kebencian
melalui pencantuman orientasi seksual. Namun, Austria masih gagal dalam memperluas

perlindungan yang sama atas dasar identitas gender. (ILGA-Europe, 2013)

Dalam studi kasus yang diangkat dalam penelitian ini, ILGA memiliki peran
sebagai penghubung serta pendukung organisasi-organisasi yang mendukung kaum
LGBT di Austria, salah satunya adalah HOSI Wien. Secara domestik, ILGA
bekerjasama dengan HOSI Wien untuk meningkatkan kesadaran dan penerimaan
masyarakat terhadap kaum LGBT yang awalnya kerap kali mengalami kriminalisasi dan
diskriminasi. Salah satu bentuk diskriminasi tersebut adalah istilah “homoseksual” tabu

untuk digunakan, dan orang-orang yang mengidentifikasikan diri sebagai



“homoseksual” dianggap sebagai pelaku tindak kriminal. ILGA dan HOSI Wien
berusaha untuk mengubah persepsi negatif masyarakat melalui beragam kampanye serta
upaya advokasi. Selain ditujukan kepada masyarakat umum, kampanye dan upaya
advokasi yang dilakukan oleh ILGA dan HOSI Wien juga ditujukan kepada pemerintah.
Upaya tersebut pada akhirnya membuahkan hasil, yakni Austria di bawah pemerintahan
Bruno Kreisky menjadi salah satu negara pertama yang mengakui bahwa kaum LGBT
termasuk ke dalam kelompok sosial yang memiliki hak perlindungan atau asylum
berdasarkan Konvensi Pengungsi Jenewa (Geneva Refugee Convention) karena potensi

persekusi .

Peran ILGA dalam kancah domestik Austria juga dapat dilihat melalui
perkembangan kebijakan yang disahkan oleh pemerintah Austria terkait kaum LGBT.
Austria merupakan salah satu negara yang melegalkan kebijakan sesama jenis dan
disahkan Mahkamah Agung pada tahun 2010. Austria juga meloloskan undang-undang
yang memungkinkan warga untuk mengubah jenis kelamin yang sah pada tahun 2009
dan sejak 2019 negara tersebut sekarang secara resmi mengakui non-biner sebagai jenis
kelamin serta pernikahan sejenis (Ayuditha, 2018). Aktivitas seksual sesama jenis laki-
laki dan perempuan adalah legal, dengan 14 tahun sebagai usia legal. Pada 4 Desember
2017, Mahkamah Konstitusi memutuskan jika Undang-Undang perkawinan Austria

tahun 2017 telah melanggar aturan non diskriminasi. (BBC, 2017).

Jika dilihat dari aspek legalisasi, ILGA memang tidak berperan sebagai pihak
yang melegalkan pernikahan sesama jenis di Austria. Akan tetapi, peran ILGA
bekerjasama dengan organisasi LGBT Austria seperti HOSI Wien maupun kerjasama

ILGA dengan Uni Eropa dan ECOSOC, telah berhasil mendorong pemerintah Austria



untuk pada akhirnya melegalkan pernikahan sesama jenis. Adapun legalisasi tersebut
telah tertuang dalam putusan Mahkamah Konstitusi Austria No. G 258-259/2017-9 pada
4 Desember 2017 dan mulai berlaku pada 1 Januari 2019 (Library of Congress, 2017).
Berdasarkan keputusan tersebut, Mahkamah Konstitusi Austria menetapkan bahwa
“Efek diskriminatif yang dihasilkan terlihat pada fakta melalui titel yang berbeda dari
status keluarga orang-orang yang hidup dalam hubungan sesama jenis harus
mengungkapkan orientasi seksual mereka bahkan dalam situasi, di mana tidak dan
seharusnya tidak relevan dan sangat mungkin untuk didiskriminasikan.”" (Nursalikah,
2017) Berdasarkan pernyataan tersebut, di Austria, orang transgender diperbolehkan
secara hukum untuk mengubah nama dan jenis kelamin mereka sehingga mereka cocok
dengan identitas gender mereka. Pada akhirnya, sejak tahun 2018, orang interseks dapat
mengubah jenis kelamin mereka menjadi ‘antar’, 'lainnya’, 'X', atau biarkan kosong di

akta kelahiran mereka. (Patel, 2019).

Keberhasilan terciptanya hak setara bagi kaum LGBT di Austria melalui
legalisasi pernikahan sesama jenis tentu tidak lepas dari peran ILGA. Organisasi
tersebut secara aktif memberikan dukungan terhadap kasus penolakan status “pasangan
hidup” seorang pria yang pasangannya telah meninggal dunia. Penolakan status ini
menyebabkan pria tersebut tidak dapat mengklaim hak waris berupa tempat tinggalnya,
meskipun dalam surat waris pasangannya yang telah meninggal dunia menghendaki
demikian. Kasus ini dikenal dengan nama “Siegmund Karner v. Austria” (ILGA-
Europe, 2002). Selain itu, kasus lain yang mendapat dukungan hukum dari ILGA adalah
kasus gugatan pernikahan sesama jenis di Austria, yakni kasus “Schals & Kopf v
Austria” pada tahun 2007 lalu (ILGA-Europe, 2007). ILGA juga turut memberikan

dukungan bagi pasangan leshian yang tidak diperbolehkan untuk mengadopsi anak oleh



pemerintah Austria dalam kasus “X & Others v. Austria” pada tahun 2012 (ILGA-
Europe, 2012). Dukungan hukum ILGA yang diberikan kepada tiga kasus tersebut juga
diiringi dengan upaya advokasi yang dilakukan oleh ILGA dan HOSI Wien juga
ditujukan kepada pemerintah. Pada akhirnya, upaya tersebut mendorong Austria di
bawah pemerintahan Bruno Kreisky menjadi salah satu negara pertama yang mengakui
bahwa kaum LGBT termasuk ke dalam kelompok sosial yang memiliki hak
perlindungan atau asylum berdasarkan Konvensi Pengungsi Jenewa (Geneva Refugee
Convention) karena potensi persekusi Invalid source specified.. Keputusan inilah yang
menjadi awal mula perkembangan keputusan pemerintah Austria untuk melegalkan

pernikahan sesama jenis di Austria.

Urgensi yang bisa diambil dari masalah tersebut ialah meskipun negara Austria
telah lama membuat kebijakan untuk LGBT yakni pada tahun 2010, akan tetapi,
pemerintah Austria tidak kunjung melegalkan pernikahan sejenis, dan akhirnya baru
dilegalkan pada tahun 2019. Hadirnya ILGA sebagai organisasi non pemerintah ikut
berperan dalam mendorong terealisasinya pengesahan pernikahan sejenis di Austria.
Berdasarkan deskripsi yang telah disebutkan merupakan alasan ketertarikan peneliti
dalam membahas kasus ini. Adapun hal lain yang mendasari peneliti untuk membahas
kasus ini adalah jika dilihat dari sisi HAM dan Asas kemanusiaan peneliti merasa jika
masyarakat LGBT di Austria perlu mendapatkan hak nya yang sama seperti dengan
masyarakat lain yang ada di Austria. Dengan hal ini, peneliti mengambil judul “Peran
International Lesbian, Gay, Bisexual, Transgender and Intersex Association (ILGA)

Dalam Legalisasi Same-sex Marriage di Austria tahun 2019”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan  yang telah disebutkan sebelumnya, maka peneliti
mengambil rumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana peran ILGA dalam

Legalisasi Same Sex Marriage di Austria pada tahun 2019?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti membuat penelitian ini adalah untuk mengetahui peran

yang dilakukan oleh ILGA dalam legalisasi Same Sex Marriage di Austria tahun 2019,

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun dengan adanya penelitian ini, harapan peneliti adalah supaya untuk
kedepannya penelitian ini bisa memberikan manfat, baik dari segi teoritis maupun

manfaat praktis :

14.1 Manfaat Teoritis

Secara Teoritis, hadirnya penelitian ini bisa memberikan informasi bagi
mahasiswa/i llmu Hubungan Internasional yang ingin meneliti fenomena ini untuk
kedepannya. Selain itu, bisa meningkatkan wawasan serta pengetahuan untuk para
pembaca terkait peran sebuah organisasi internasional yaitu ILGA dalam legalisasi

Same Sex Marriage di Austria tahun 20109.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pembaca
Adapun manfaat bagi pembaca yaitu diharapkan bisa memberikan

informasi bagi pembaca bahwa sebuah organisasi non pemerintah seperti



ILGA bisa mempengaruhi kebijakan Austria dalam legalisasi Same Sex
Marriage di tahun 2019.
2. Bagi Peneliti
Manfaat praktis yang dirasakan peneliti adalah peneliti mendaptkan input
berupa wawasan dan informasi baru yang lebih mendalam tentang
masalah LGBT ini.
3. Bagi Peneliti yang akan datang
Manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti yang akan dating yaitu bisa
dijadikan sebagai sumber referensi atau sumber literatur dan juga
sebagai bahan kajian terkait masalah LGBT khususnya di Austria.
4. Bagi Instansi Akademik
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini bagi instansi adalah bisa
digunakan sebagai referensi Intansi sekaligus untuk koleksi

perpustakaan.
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